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Natan, Priscilla, Christina. 2017. Efek Escalating Dose Antigen Specific 
Immunotherapy Menggunakan Self Antigen dsDNA Terhadap Jumlah 
Sel Dendritik Matur Pada Mencit Lupus Eritematosus Sistemik. Tugas 
Akhir, Fakultas Kedokteran, Universitas Brawijaya. Pembimbing: (1) Prof. 
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Lupus Eritematosus Sistemik (LES) adalah penyakit autoimun kronis yang 
menyebabkan berbagai macam tanda dan gejala. Selama ini terapi LES 
menggunakan obat-obat imunosupresan dan steroid yang merupakan pengobatan 
standar hingga sekarang ternyata masih belum menunjukkan hasil yang 
memuaskan, bahkan pemberian steroid jangka panjang dapat menimbulkan 
berbagai masalah pada pasien LES (Guiducci et al., 2010). Penelitian ini bertujuan 
untuk menemukan suatu metode baru pengobatan LES menggunakan prinsip 
Escalating Doses self antigen Immunotherapy, yakni dengan menguji potensi self 
dsDNA antigen dalam memperbaiki toleransi sistem imun dan kemampuannya 
dalam mengubah agregator cell menjadi ignore and protector cell. Proses ini 
disebut desensitisasi. Pada penderita LES, antigen dsDNA dari dalam tubuh akan 
merangsang respon imun untuk memproduksi APC yaitu sel dendritik yang 
berperan penting dalam regulasi respon imun adaptif. Sel dendritik mampu 
menangkap antigen, memprosesnya, dan mempresentasikannya ke permukaan 
sel dengan molekul kostimulator. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 
jumlah sel dendritik matur yang diisolasi dari limpa mencit. Pemberian berbagai 
dosis secara bertahap dilakukan sebanyak 3 kali dengan jangka waktu 1 minggu 
selama 3 minggu. Kelompok dosis yang digunakan ada 3 kelompok. Kelompok A 
(Pemberian dsDNA dengan konsentrasi 0.01 μg/ml (0.5 ml), 0.1 μg/ml (0.5 ml), 1 
μg/ml (0.5 ml). Kelompok B (Pemberian dsDNA dengan konsentrasi 0.1 μg/ml (0.5 
ml), 1 μg/ml (0.5 ml), 10 μg/ml (0.5 ml). Kelompok C (Pemberian ds-DNA dengan 
konsentrasi 1 μg/ml (0.5 ml),10 μg/ml (0.5 ml), 50 μg/ml (0.5 ml). Analisis data yang 
digunakan adalah One-Way ANOVA untuk menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan pada jumlah sel dendritik matur pada mencit LES yang telah di injeksi 
self antigen dsDNA secara bertahap (p<0.05). Berdasarkan hasil penelitian ini, 
dapat disimpulkan bahwa pemberian injeksi self antigen dsDNA secara bertahap 
memiliki efek desensitisasi terhadap jumlah sel dendritik matur secara in vivo. 

Kata Kunci : LES, Sel Dendritik matur, efek desensitisasi. 
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ABSTRACT 

Natan, Priscilla, Christina. 2017. Effect of Escalating Dose Antigen Specific 
Immunotherapy Using Self Antigen dsDNA Towards The Amount Of 
Mature Dendritic Cells In Systemic Lupus Erithematosus Mice. Final 
Assignment, Faculty of Medicine Brawijaya University. Advisor:  (1) Prof. 
Dr. dr. Kusworini, M. Kes., Sp. PK    (2) dr. Isngadi, M. Kes., Sp.An (K). 
Examiner: dr. Etty Kurnia, Sp. F. 

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) is a chronic autoimmune disease that 
causes various signs and symptoms. During this time, SLE therapy using 
immunosuppressant and steroid medications are the standard treatment until now, 
but it have not yet shown satisfactory results, even long-term steroids can cause 
problems in SLE patients (Guiducci et al., 2010). This study aims to find a new 
method of SLE treatment using Escalating Doses self antigen Immunotherapy 
principle, which is by testing self potency of dsDNA antigen in improving immune 
system tolerance and its ability in converting cell aggregator into ignore and 
protector cell. This process is called desensitization. In patients with SLE, dsDNA 
antigens from within the body will stimulate the immune response to produce APC, 
which is dendritic cells, that play an important role in the regulation of adaptive 
immune responses. Dendritic cells are capable of capturing antigens, processing 
them, and presenting them to the cell surface with the costimulator molecule. This 
study was conducted to obtain the number of mature dendritic cells isolated from 
the spleen of mice. Provision of various doses gradually performed as much as 3 
times with a period of 1 week for 3 weeks. The dose group used there were 3 
groups. Group A (DsDNA with concentration of 0.01 μg / ml (0.5 ml), 0.1 μg / ml 
(0.5 ml), 1 μg / ml (0.5 ml), Group B (DsDNA concentration 0.1 μg / ml (0.5 ml) 1 
μg / ml (0.5 ml), 10 μg / ml (0.5 ml), Group C (Administration of 1 μg / ml (0.5 ml), 
10 μg / ml (0.5 ml), 50 μg / ml (0.5 ml) 0.5 ml). The data analysis used was One-
Way ANOVA to show significant difference in mature dendritic cell number in LES 
mice that had been injected self self-antigen dsDNA gradually (p <0.05). Based on 
the results of this study, it can be concluded that dsDNA self-antigen injection has 
gradually desensitized the amount of mature dendritic cells in vivo. 

Key words : SLE, mature dendritic cell, desensitization effect. 
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ABSTRAK 

Natan, Priscilla, Christina. 2017. Efek Escalating Dose Antigen Specific 
Immunotherapy Menggunakan Self Antigen dsDNA Terhadap Jumlah 
Sel Dendritik Matur Pada Mencit Lupus Eritematosus Sistemik. Tugas 
Akhir, Fakultas Kedokteran, Universitas Brawijaya. Pembimbing: (1) Prof. 
Dr. dr. Kusworini, M. Kes., Sp. PK    (2) dr. Isngadi, M. Kes., Sp.An (K). 
Dosen penguji: dr. Etty Kurnia, Sp.F. 

Lupus Eritematosus Sistemik (LES) adalah penyakit autoimun kronis yang 
menyebabkan berbagai macam tanda dan gejala. Selama ini terapi LES 
menggunakan obat-obat imunosupresan dan steroid yang merupakan pengobatan 
standar hingga sekarang ternyata masih belum menunjukkan hasil yang 
memuaskan, bahkan pemberian steroid jangka panjang dapat menimbulkan 
berbagai masalah pada pasien LES (Guiducci et al., 2010). Penelitian ini bertujuan 
untuk menemukan suatu metode baru pengobatan LES menggunakan prinsip 
Escalating Doses self antigen Immunotherapy, yakni dengan menguji potensi self 
dsDNA antigen dalam memperbaiki toleransi sistem imun dan kemampuannya 
dalam mengubah agregator cell menjadi ignore and protector cell. Proses ini 
disebut desensitisasi. Pada penderita LES, antigen dsDNA dari dalam tubuh akan 
merangsang respon imun untuk memproduksi APC yaitu sel dendritik yang 
berperan penting dalam regulasi respon imun adaptif. Sel dendritik mampu 
menangkap antigen, memprosesnya, dan mempresentasikannya ke permukaan 
sel dengan molekul kostimulator. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 
jumlah sel dendritik matur yang diisolasi dari limpa mencit. Pemberian berbagai 
dosis secara bertahap dilakukan sebanyak 3 kali dengan jangka waktu 1 minggu 
selama 3 minggu. Kelompok dosis yang digunakan ada 3 kelompok. Kelompok A 
(Pemberian dsDNA dengan konsentrasi 0.01 μg/ml (0.5 ml), 0.1 μg/ml (0.5 ml), 1 
μg/ml (0.5 ml). Kelompok B (Pemberian dsDNA dengan konsentrasi 0.1 μg/ml (0.5 
ml), 1 μg/ml (0.5 ml), 10 μg/ml (0.5 ml). Kelompok C (Pemberian ds-DNA dengan 
konsentrasi 1 μg/ml (0.5 ml),10 μg/ml (0.5 ml), 50 μg/ml (0.5 ml). Analisis data yang 
digunakan adalah One-Way ANOVA untuk menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan pada jumlah sel dendritik matur pada mencit LES yang telah di injeksi 
self antigen dsDNA secara bertahap (p<0.05). Berdasarkan hasil penelitian ini, 
dapat disimpulkan bahwa pemberian injeksi self antigen dsDNA secara bertahap 
memiliki efek desensitisasi terhadap jumlah sel dendritik matur secara in vivo. 

Kata Kunci : LES, Sel Dendritik matur, efek desensitisasi. 

 

 

  



ABSTRACT 

Natan, Priscilla, Christina. 2017. Effect of Escalating Dose Antigen Specific 
Immunotherapy Using Self Antigen dsDNA Towards The Amount Of 
Mature Dendritic Cells In Systemic Lupus Erithematosus Mice. Final 
Assignment, Faculty of Medicine Brawijaya University. Advisor:  (1) Prof. 
Dr. dr. Kusworini, M. Kes., Sp. PK    (2) dr. Isngadi, M. Kes., Sp.An (K). 
Examiner: dr. Etty Kurnia, Sp.F. 

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) is a chronic autoimmune disease that 
causes various signs and symptoms. During this time, SLE therapy using 
immunosuppressant and steroid medications are the standard treatment until now, 
but it have not yet shown satisfactory results, even long-term steroids can cause 
problems in SLE patients (Guiducci et al., 2010). This study aims to find a new 
method of SLE treatment using Escalating Doses self antigen Immunotherapy 
principle, which is by testing self potency of dsDNA antigen in improving immune 
system tolerance and its ability in converting cell aggregator into ignore and 
protector cell. This process is called desensitization. In patients with SLE, dsDNA 
antigens from within the body will stimulate the immune response to produce APC, 
which is dendritic cells, that play an important role in the regulation of adaptive 
immune responses. Dendritic cells are capable of capturing antigens, processing 
them, and presenting them to the cell surface with the costimulator molecule. This 
study was conducted to obtain the number of mature dendritic cells isolated from 
the spleen of mice. Provision of various doses gradually performed as much as 3 
times with a period of 1 week for 3 weeks. The dose group used there were 3 
groups. Group A (DsDNA with concentration of 0.01 μg / ml (0.5 ml), 0.1 μg / ml 
(0.5 ml), 1 μg / ml (0.5 ml), Group B (DsDNA concentration 0.1 μg / ml (0.5 ml) 1 
μg / ml (0.5 ml), 10 μg / ml (0.5 ml), Group C (Administration of 1 μg / ml (0.5 ml), 
10 μg / ml (0.5 ml), 50 μg / ml (0.5 ml) 0.5 ml). The data analysis used was One-
Way ANOVA to show significant difference in mature dendritic cell number in LES 
mice that had been injected self self-antigen dsDNA gradually (p <0.05). Based on 
the results of this study, it can be concluded that dsDNA self-antigen injection has 
gradually desensitized the amount of mature dendritic cells in vivo. 

Key words : SLE, mature dendritic cell, desensitization effect. 
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